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Ringkasan Laporan 

 

 Siswa SMA merupakan tingkatan dari pendidikan sekolah menengah yang akan 

memasuki tingkatan pendidikan yang lebih tinggi di perguruan tinggi. Tentunya banyak 

persiapan yang harus dilakukan sebagai bekal setelah lulus nantinya, baik ilmu maupun 

keterampilan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan  salah satu 

langkah awal untuk memperkenalkan dan meningkatkan wawasan siswa Sekolah 

Menengah tentang bioteknologi. Bioteknologi merupakan salah satu program studi yang 

terhitung baru di Indonesia. Bioteknologi mempunyai banyak bidang fokus yang bisa 

dipelajari, diantaranya yaitu kultur jaringan dan mikrobiologi. Adapun kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan tidak 

hanya kepada siswa, tetapi juga kepada guru di lingkungan SMA Yayasan Persiapan 

Generasi Baru mengenai teknik-tekniik kultur jaringan dan mikrobiologi. Adapun 

metode yang digunakan untuk penyampaian materi tersebut adalah metode ceramah dan 

praktikum. Penguasaan tentang kultur jaringan dan mikrobiologi ini diharapkan dapat 

menjadikan siswa sebagai individu yang kreatif dalam menciptakan suatu produk yang 

berkaitan dengan kedua bidang fokus tersebut. 

 

 

Kata kunci : bioteknologi, praktikum, kultur jaringan 
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Bab 1 

Pendahuluan 

 

1. Analisa Situasi 

Analisa situasi pada kondisi terkini siswa Sekolah Menengah Atas Yasayan 

Persiapan Generasi Baru adalah masih belum adanya pembelajaran tentang kultur 

jaringan. Padahal di SMA YPGB fokus ilmunya adalah di bidang pertanian. Selain itu, 

permasalahan yang ada yaitu banyaknya hama yang sulit diberantas. Berbagai teknologi 

dalam bidang bioteknologi dikembangkan untuk menangani segala permasalahan di 

bidang pertanian, seperti kultur jaringan dan teknologi rekayasa genetika. 

Berikut adalah profil SMA Yayasan Persiapan Generasi Baru di Bogor. 

 

Gambar . Profil SMA Yayasan Persiapan Generasi Baru  

 SMA Yayasan Persiapan Generasi Baru berlokasi di jalan Telaga Kahuripan 

Cluster Lembah Padi Utara, Kelurahan Tegal, Kecamatan Kemang, Bogor. SMA YPGB 

memiliki fokus di bidang pertanian karena memilihi lahan sawah yang luas. Tetapi saat 

ini, produk yang dihasilkan adalah roti sebagai salah satu sumber pendapatan untuk 

SMA YPGB. Hal ini karena YPGB merupakan sekolah yang tergolonog ke dalam 

Kelompok Belajar Mandiri. 
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2. Permasalahan Mitra 

Permasalahan yang ditemukan di SMA Yayasan Persiapan Generasi Baru adalah 

kurangnya pemahaman tentang kultur jaringan beserta prosedurnya. Padahal fokus 

pembelajaran di SMA tersebut adalah tentang pertanian. Kurangnya pengetahuan 

tentang kultur jaringan karena tidak adanya praktek langsung terkait kultur jaringan. 

Oleh karena itu, pemberian materi dan beberapa praktikum tentang kultur jaringan 

sangat memungkinkan untuk menambah wawasan siswa dan juga menghidupkan 

kegiatan praktikum kultur jaringan. 
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Bab II 

Solusi dan Luaran 

 

Solusi dari permasalahan mitra adalah memberikan bimbingan tentang teknik 

dan tahapan kultur jaringan guna untuk meningkatkan wawasan siswa terkait 

perkembangan bioteknologi di masa kini dan masa mendatang. Bimbingan tersebut 

berupa pemaparan materi melalui presentasi dan pemutaran video terkait kultur 

jaringan. Selain itu, siswa juga diberikan pemantapan pemahaman melalui kegiatan 

praktikum. Kegiatan praktikum meliputi sterilisasi eksplan, subkultur, dan aklimatisasi 

kultur ke lingkungan luar. 

Adapun target luaran dari kegiatan ini adalah berupa jasa untuk sharing tentang 

kultur jaringan dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa tentang kultur 

jaringan. Luaran publikasi dari hasil pengabdian ini adalah publikasi ilmiah pada jurnal 

nasional ber ISSN, dan atau prosiding. 
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Bab III 

Metode Pelaksanaan 

 

1. Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah berupa 

pemaparan materi atau seminar kecil tentang teknik-teknik kultur jaringan disertai 

dengan tanya jawab. Dalam pemaparan materi akan disertai dengan media berupa video 

tentang perkembangan bioteknologi. Selain itu akan diberikan sharing untuk siswa yang 

ingin mengetahui lebih dalam terkait kultur jaringan.  

Dalam kegiatan pengabdian ini melibatkan pimpinan mitra untuk menyediakan 

waktu dan ruangan yang diperlukan. Mitra diharapkan ikut berperan dalam mendukung 

peminatan siswa di bidang bioteknologi. Evaluasi dari program ini dilakukan dengan 

menilai seberapa besar kepeminatan siswa terhadap bidang bioteknologi. 

 

2. Gambaran IPTEKS yang ditransfer 

Proses pemaparan materi ini diharapkan terjadi proses transfer ilmu pengetahuan 

dan teknologi dengan input para siswa SMA YPGB yang pengetahuan tentang kultur 

jaringan masih sangat minim, dengan proses pemberian materi tentang kultur jaringan 

serta teknik-tekniknya sehingga diharapkan outcome dari kegiatan ini tingginya 

kepeminatan siswa terhadap bidang ilmu Bioteknologi serta bertambahnya wawasan 

siswa tentang bidang ilmu Bioteknologi. Evaluasi dilakukan sebelum dan sesudah 

kegiatan serta pada saat proses penerimaan mahasiswa baru tahun 2020. 
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3. Roadmap 

Gambaran IPTEKS yang ditransfer ke Mitra 

 

 

  

Input : Siswa SMA belum mengetahui tentang teknik kultur jaringan, padahal 

basic dari SMA tersebut adalah di bidang pertanian 

Proses : Pemberian materi dalam bentuk ceramah dan pemantapan materi  

Pemaparan materi 

dilengkapi dengan 

audio visual 

Pemberian ceramah 

Praktikum kultur jaringan 

Metode Akhir : sharing melalui media sosial 

Output : Peningkatan wawasan siswa tentang kultur jaringan 

Pemaparan materi 

dilengkapi dengan 

audio visual 

Manfaat adanya publikasi 

yang akan memberikan 

informasi kepada 

masyarakat 

Outcome : siswa bisa mempraktekkan tahapan-tahapan kultur 

jaringan guna memperbanyak tanaman yang diinginkan 

Evaluasi dilakukan pada siswa yang berminat pada bidang 

bioteknologi 
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Bab IV 

Kelayakan Fakultas dan Program Studi 

 

A. Kinerja Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat dalam Kegiatan PPM di 

bidang kesehatan 

1. Pada tahun 2011, Fakultas Ilmu-ilmu Kesehatan Universitas Esa Unggul telah 

melakukan kegiatan pengabdian masyarakat yaitu dengan membentuk tim 

Master Trainer (MT) yang terdiri dari 1 orang guru dan 1 orang dari pihak 

dinkes (Ahli Gizi) untuk menjadi 1 tim dalam memberikan pelatihan di tiga 

wilayah (kota, kabupaten Tangerang, dan Kota Tangerang Selatan) 

2. Pada tahun 2013, Fakultas Ilmu-ilmu Kesehatan Universitas Esa Unggul telah 

melakukan kegiatan penyuluhan kesehatan mengenai HIV/AIDS pada siswa di 

SMU Al-Kamal, Jakarta Barat 

3. Pada tahun 2016, Fakultas Ilmu-ilmu Kesehatan Universitas Esa Unggul telah 

melakukan kegiatan pengabdian masyarakat semua prodi dalam rangka 

memperingati Dies Natalis Fakultas Ilmu-ilmu Kesehatan di SDN 11 Duri Kepa, 

Jakarta Barat 

  

B. Kepakaran yang dibutuhkan dalam Kegiatan Pengabmas 

Adapun kepakaran yang dibutuhkan adalah : 

Tabel 1. Kepakaran yang dibutuhkan 

No. Permasalahan Kepakaran Nama TIM Keterangan 

1. Survey dan observasi 

permasalahan di SMK 

Negeri 9 Tangerang 

Biologi 

molekuler, 

rekayasa 

genetika 

Febriana Dwi 

Wahyuni, 

M.Si 

Tim akan 

bekerjasama 

dengan 

mahasiswa 

2 Pengolahan data untuk 

menentukan prioritas 

permasalahan 

mikrobiologi Dr. Henny 

Saraswati, 

M.Biomed 

Tim akan 

membentuk 

olah data dari 

kuesioner 

3 Pengolahan data untuk 

memberikan solusi dari 

permasalahan yang ada 

mikrobiologi Seprianto, 

M.Si 

Tim akan 

membentuk 

olah data dari 

kuesioner 
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Bab V 

Realisasi Kegiatan dan Penyerapan Anggaran 

 

1. Bentuk Kegiatan Abdimas 

Kegiatan ini akan dilakukan dengan beberapa metode, diantaranya yaitu metode 

ceramah dan praktikum. Dalam metode ceramah, tim pengusul akan melakukan 

presentasi dengan menjelaskan beberapa materi terkait kultur jaringan, seperti teknik-

teknik kultur jaringan, media kultur jaringan, pemanfaatan bioteknologi di berbagai 

bidang (kesehatan, pangan), dan beberapa penelitian terkini tentang bioteknologi. Selain 

itu, juga akan ditampilkan beberapa video tentang perkembangan penelitian kultur 

jaringan untuk memudahkan siswa memahami tentang kultur jaringan. Dalam kegiatan 

praktikum, nantinya siswa akan dilatih cara membuat media kultur jaringan, sterilisasi 

eksplan, subkultur dan aklimatisasi kultur ke lingkungan luar 

 

2. Lokasi dan Jadwal Kegiatan 

 Kegiatan ini akan dilakukan di SMA Yayaysan Persiapan Generasi Baru. Kegiatan 

ini akan dilakukan selama 4 bulan mulai bulan Januari sampai April 2020. Adapun 

jadwal kegiatan adalah sebagai berikut 

 

Tabel. Jadwal Kegiatan 

No Kegiatan 
Bulan Ke 

1 2 3 4 

1 Survey lokasi v    

2 Presentasi tentang perkembangan bioteknologi  v v  

3 Praktikum   v v  

4 Penyusunan laporan   v  

5 Publikasi    v 

 

3. Hasil dan Luaran yang Dicapai 

 Hasil dan luaran dari kegiatan ini meliputi hasil yang diperoleh dalam kegiatan 

tersebut, yaitu 

a. Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (siswa-siswi dan guru Sekolah Alam 

“Yayasan Persiapan Generasi Baru” di Bogor) dalam hal peningkatan pengetahuan 

tentang bioteknologi dan keterampilan dalam kegiatan laboratorium 

b.Artikel ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal pengabdian kepada masyarakat 

 

4. Realisasi Penyerapan Anggaran 

No Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 

1 Transportasi   400.000 

2 Konsumsi   300.000 

3 Bahan-bahan praktikum   630.000 

4 Dokumentasi    55.000 
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5 Fotocopy dan penjilidan    50.000 

6 Spanduk    65.000 

TOTAL 1.500.000 
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Bab VI 

Kesimpulan dan Saran 

 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang kultur jaringan dan mikrobiologi ini 

sangat bermanfaat bagi siswa SMA Yayasan Persiapan Generasi Baru di Bogor. Setelah 

adanya kegiatan ini, para siswa mengetahui teori tentang kultur jaringan dan cara 

pembuatan ragi alami dari kismis. Melalui kegiatan abdimas ini pula pengetahuan siswa 

tentang bioteknologi semakin bertambah. 

  

 

Saran 

Perlu dilakukan kegiatan lanjutan sesuai dengan topik yang ingin dipelajari oleh siswa 

guna meningkatkan wawasan siswa tentang bioteknologi. 
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Gambar 1. Pemaparan Materi oleh pengabdi 

 

 

 
 

Gambar 2. Peserta melakukan kegiatan praktikum mikrobiologi dasar 
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Gambar 3. Foto bersama peserta dan pengabdi 
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Pengenalan Bioteknologi dan Metode Kultur Jaringan sebagai Upaya 

Peningkatan Wawasan Siswa di SMA Yayasan Persiapan Generasi Baru 
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Abstrak 

Siswa SMA merupakan tingkatan dari pendidikan sekolah menengah yang akan memasuki 

tingkatan pendidikan yang lebih tinggi di perguruan tinggi. Tentunya banyak persiapan yang harus 

dilakukan sebagai bekal setelah lulus nantinya, baik ilmu maupun keterampilan. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini merupakan  salah satu langkah awal untuk memperkenalkan dan 

meningkatkan wawasan siswa Sekolah Menengah tentang bioteknologi. Bioteknologi merupakan 

salah satu program studi yang terhitung baru di Indonesia. Bioteknologi mempunyai banyak bidang 

fokus yang bisa dipelajari, diantaranya yaitu kultur jaringan dan mikrobiologi. Adapun kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan tidak hanya kepada 

siswa, tetapi juga kepada guru di lingkungan SMA Yayasan Persiapan Generasi Baru mengenai 

teknik-tekniik kultur jaringan dan mikrobiologi. Adapun metode yang digunakan untuk 

penyampaian materi tersebut adalah metode ceramah dan praktikum. Penguasaan tentang kultur 

jaringan dan mikrobiologi ini diharapkan dapat menjadikan siswa sebagai individu yang kreatif 

dalam menciptakan suatu produk yang berkaitan dengan kedua bidang fokus tersebut. 

 

Kata Kunci : bioteknologi, kultur jaringan, mikrobiologi, pertanian 

 

Pendahuluan 

Bioteknologi merupakan cabang ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK) di bidang 

biologi yang mempelajari aplikasi dari 

organisme biologis, sistem dan proses dalam 

industri barang dan jasa untuk kepentingan 

manusia (Purwianingsih, 2009). Bioteknologi 

saat ini telah mengalami perkembangan pesat 

karena memiliki peranan yang sangat penting 

dalam mengatasi berbagai permasalahan, salah 

satunya yaitu yang berkaitan dengan pertanian 

dan pangan. Pesatnya perkembangan ilmu dan 

teknologi menjadikan bioteknologi menjadi 

salah satu bidang ilmu dalam biologi yang 

harus dikuasai para siswa SMA (Riani dkk, 

2017). Hal tersebut karena selain banyak 

terkait langsung dengan kehidupan sehari-hari 

juga dapat dikaitkan dengan aspek “life skill”. 

Salah satu bidang fokus yang dipelajari 

dalam bioteknologi adalah kultur jaringan. 

Kultur jaringan adalah suatu teknik yang 

digunakan untuk mempercepat pertumbuhan 

jaringan dengan menggunakan media tertentu 

yang sudah diatur kondisinya sesuai dengan 

sumber eksplan yang digunakan (Mirawati 

dkk, 2019). Kultur jaringan dilakukan dengan 

cara mengambil salah satu bagian dari 

tanaman untuk dikulturkan dengan tujuan agar 

dapat tumbuh menjadi tanaman lengkap dan 

memiliki sifat yang sama dengan induknya, 

dalam waktu singkat dan jumlah lebih banyak 

(Sandra, 2013).  

SMA Yayasan Persiapan Generasi Baru 

merupakan sekolah mandiri yang bergerak di 

bidang Pertanian. Kultur jaringan merupakan 

salah satu bidang yang tepat jika bisa 

diterapkan di sekolah tersebut. Selain itu, 

kultur jaringan juga bisa dijadikan sebagai 

salah satu ide bisnis yang bisa dilakukan oleh 

para siswa.  

Sekolah, baik formal maupun informal, 

merupakan lembaga yang bertanggungjawab 

tidak hanya memberikan pengetahuan kepada 

siswa, tetapi juga bertanggungjawab 

memberikan keterampilan yang dapat 

diterapkan siswa nantinya. Baik pengetahuan 

maupun keterampilan tersebut, tidak hanya 

yang berkaitan dengan mata pelajaran, tetapi 

mailto:*febriana@esaunggul.ac.id
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juga pengetahuan dan keterampilan 

pendukung yang dapat digunakan atau 

diaplikasikan siswa nantinya dalam kehidupan 

yang lebih kompleks. Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini merupakan salah satu 

langkah awal untuk memperkenalkan dan 

meningkatkan wawasan siswa Sekolah 

Menengah tentang bioteknologi melalui 

kegiatan pengenalan kultur jaringan dan 

praktikum tentang materi bioteknologi 

lainnya. Kegiatan ini dilakukan sebagai 

analisis kebutuhan yang diperlukan untuk 

membekali para siswa dalam hal peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan di bidang 

bioteknologi. Melalui kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini, diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan serta keterampilan 

siswa  sebagai bekal untuk melanjutkan ke 

dunia kerja atau melanjutkan pendidikan di 

perguruan tinggi. 

 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilakukan dalam beberapa tahapan 

pelaksanaan yang meliputi: 

1. Penentuan materi kegiatan dan metode 

Kegiatan ini diawali dengan 

menentukan materi praktikum dan metode. 

Didasari pada kebutuhan akan peningkatan 

pengetahuan tentang bioteknologi, maka 

pengabdi memilih kultur jaringan untuk 

metode ceramah dan  mikrobiologi dasar 

untuk kegiatan praktikumnya. Selain itu, 

adanya keterampilan dari siswa yang 

sudah mampu membuat aneka kue, 

menjadikan pengabdi ingin memberikan 

pengetahuan tambahan tentang cara 

pembuatan ragi dari kismis. 

2. Peserta Kegiatan 

Kegiatan Pengabdian kepada 

masyarakat ini diikuti oleh 32 siswa SMA 

Yayasan Persiapan Generasi Baru. 

3. Pelaksanaan kegiatan 

Kegiatan ini diawali dari survey lokasi 

dan analisis situasi di SMA Yayasan 

Persiapan Generasi Baru di Bogor. Dari 

hasil survey dapat diketahui bahwa 

Sekolah tersebut merupakan sekolah 

mandiri yang bergerak di bidang 

pertanian. Sehingga materi yang tepat 

untuk disampaikan adalah tentang kultur 

jaringan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini menggunakan 

metode ceramah dan praktikum tentang 

mikrobiologi dasar. Metode ceramah 

digunakan ketika pengabdi memberikan 

materi mengenai prinsip dan teknik-teknik 

kultur jaringan. Pengabdi juga 

menjelaskan tentang berbagai manfaat 

yang bisa diperoleh dari kegiatan kultur 

jaringan. Praktikum dilakukan oleh para 

peserta secara mandiri untuk melatih 

keterampilan siswa dalam mikrobiologi 

dasar. Para peserta dibagi ke dalam 

beberapa kelompok. Setelah kegiatan 

pelatihan selesai, para peserta diminta 

untuk mengisi lembar feedback yang telah 

disiapkan oleh pengabdi. Gambar di 

bawah ini merupakan alur dari metode 

pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang dilakukan : 

 
Gambar 1. Alur pelaksaan pengabdian 

kepada masyarakat 
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Gambar 2. Gambaran IPTEK yang 

disampaikan 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan abdimas ini bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan tentang kultur 

jaringan dan mikrobiologi yang merupakan 

bidang fokus yang ada di bioteknologi. 

Pemilihan topik didasari pada kebutuhan mitra 

yang fokus pembelajarannya di bidang 

pertanian.  

Kultur jaringan merupakan perbanyakan 

tanaman secara vegetatif dengan mengambil 

bagian tanaman seperti tunas, batang, atau 

daun dan menanamnya di suatu media khusus 

(Herliana dkk, 2019). Keberhasilan 

penggunaan metode kultur jaringan sangat 

tergantung pada jenis media. Media kultur 

tidak hanya mengandung unsur hara makro 

dan mikro, tetapi juga karbohidrat sebagai 

sumber karbon atau bahan organik lainnya 

(Djajanegara, 2010). Adapun tujuan dari 

kultur jaringan adalah memproduksi tanaman 

dalam jumlah besar dalam waktu yang relatif 

singkat, pemuliaan tanaman, rekayasa 

genetika dan pelestarian plasma nutfah.  

Tahapan-tahapan dalam kultur jaringan 

adalah pemilihan sumber eksplan, inisiasi 

eksplan, subkultur, multiplikasi, dan 

aklimatisasi. Tanaman induk yang dipilih 

sebagai eksplan harus jelas jenis, spesies, dan 

varietasnya serta bebas dari hama dan 

penyakit. Tahap inisiasi kultur bertujuan untuk 

menghasilkan kultur yang aseptik, yaitu bebas 

dari mikroorganisme. Keberhasilan dalam 

tahapan inisiasi merupakan kunci keberhasilan 

pada tahap kultur jaringan selanjutnya. Tahap 

berikutnya yaitu subkultur, merupakan 

pemindahan kultur dari media lama ke media 

baru untuk memperoleh pertumbuhan baru 

yang diinginkan. Alasan dilakukan subkultur 

diantaranya, pertumbuhan kultur yang cepat 

dan sudah memenuhi botol, terjadinya 

browning pada awal proses inisiasi, media 

kultur mongering, dan kultur sudah 

menunjukkan gejala defisiensi. 

Tahapan selanjutnya yaitu multiplikasi. 

Inti dari multiplikasi adalah memindahkan 

tunas-tunas dari dalam wadah kultur secara 

aseptik yang tumbuh dari hasil induksi dan 

ditanam kembali dalam botol kultur lain yang 

berisi media dan hormon yang mampu 

merangsang pertunasan. Selanjutnya yaitu 

aklimatisasi yang merupakan tahap akhir dari 

kultur jaringan. Plantlet atau tunas mikro 

dipindahkan ke lingkungan luar botol seperti 

di rumah kaca, rumah plastik, atau 

greenhouse. Prosedur pembiakan dengan 

kultur jaringan dikatakan berhasil bila plantlet 

dapat diaklimatisasi ke kondisi eksternal 

dengan tingkat keberhasilan yang tinggi  
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Gambar 2. Pemaparan materi tentang kultur 

jaringan oleh pengabdi 

 

Setelah pengabdi memaparkan tentang 

kultur jaringan, selanjutnya siswa diajarkan 

cara membuat ragi alami dari kismis. Alat dan 

bahan yang digunakan pun mudah didapatkan. 

Penentuan topik praktikum ini dilaksanakan 

sesuai kebutuhan mitra yang mempunyai 

usaha pembuatant roti. Penting bagi mitra 

untuk mengetahui cara pembuatan ragi alami 

dari kismis sehingga nantinya dalam membuat 

roti bisa menggunakan ragi buatan sendiri. 

Ragi dari kismis ini mempunyai pengaruh 

terhadap peningkatan pengembangan volume 

adonan roti manis (Pangesthi & Indrawati, 

2018). 

 

 
Gambar 3. Peserta melakukan kegiatan 

praktikum mikrobiologi dasar 

 

Kegiatan abdimas ini berjalan lancar dan 

para peserta sangat bersemangat dalam 

mendengarkan materi tentang kultur jaringan 

dan melaksanakan praktikum tentang 

mikrobiologi dasar. Selama kegiatan 

berlangsung, para siswa juga aktif bertanya 

mengenai teknik-teknik kultur jaringan. 

Berdasarkan dari feedback yang diberikan 

peserta, dapat diketahui bahwa semua siswa 

ingin diadakan kegiatan lanjutan untuk 

praktikum kultur jaringan. Hasil feedback ini 

bisa menjadi acuan bagi pengabdi untuk 

melakukan kegiatan abdimas berikutnya. 

 

 

 
Gambar 4. Para peserta dan Tim Abdimas  

 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

tentang kultur jaringan dan mikrobiologi ini 

sangat bermanfaat bagi siswa SMA Yayasan 

Persiapan Generasi Baru di Bogor. Setelah 

adanya kegiatan ini, para siswa mengetahui 

teori tentang kultur jaringan dan cara 

pembuatan ragi alami dari kismis. Melalui 

kegiatan abdimas ini pula pengetahuan siswa 

tentang bioteknologi semakin bertambah. 
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